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Abad ke-21 merupakan abad yang mengalami perkembangan cukup pesat,
salah satu perkembangannya yaitu dalam ilmu pengetahuan dimana
didalamnya terdapat proses pembelajaran. Proses belajar mengajar yang
efektif, efisien dimana tersedianya komponen dalam proses pembelajaran
yakni bahan ajar berupa modul yang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
pengetahuan peserta didik supaya memiliki kemampuan berfikir kreatif. Di
Indonesia kreativitas peserta didik masih belum optimal, dimana berfikir
kreatif harusnya bisa memberikan ide supaya nanti bisa diterapkan di
masyarakat. Penelitian ini merupakan hasil analisis validitas modul Materi
Perubahan Fisika dan Kimia Berbasis Keterampilan Berpikir Kreatif di
Tingkat SMP/MTs. Prosedur penelitian dimulai dari mengembangkan modul
kemudian di validasi oleh ahli materi, ahli desain, ahli pengembangan modul
dan ahli soal. Hasil penelitian menunjukkan: 1) secara umum hasil validasi
mendapatkan kriteria sangat baik; 2) persentase hasil validasi tertinggi
adalah ahli pengembangan 100%, ahli desain 95%, sedangkan persentase
terendah adalah ahli materi 80%, ahli soal 72%; 3) modul Materi Perubahan
Fisika dan Kimia Berbasis Keterampilan Berpikir Kreatif di Tingkat
SMP/MTs dapat melatih dan mendorong siswa berpikir kreatif secara luas.
Untuk mengetahui valid atau tidaknya menggunakan koefisien Aiken’s.
Tujuan validasi ini untuk mengetahui valid atau tidaknya modul yang sudah
dikembangkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
RnD (Research and Development).
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 adalah abad yang perkembangannya ada pada seluruh bidang yang
berjalan sangat cepat. Abad ke-21 teknologi dan informasi maju dalam setiap aspek
kehidupan. Abad ke-21 dikenal sebagai transformasi masyarakat industri menjadi masyarakat
berpengetahuan sehingga membuat masyarakat mudah dalam memperkaya pengetahuan
melalui internet. Abad ke-21 mempersiapkan pelajar agar menjadi pelajar yang handal di
masa yang akan datang, pendidik di dunia memberikan beberapa keterampilan dalam
menghadapi tantangan abad ke-21. Peserta didik membutuhkan keterampilan yang disingkat
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sebagai 4C Collaboration (kolaborasi), Comunication (komunikasi), Critical Thinking
(berpikir kritis), dan Creativity (kreatif) (Sari, 2019).

Abad ke-21 yang ditandai adanya era industri 4.0 yang menjadikan abad globalisasi.
Abad ke-21 membentuk kehidupan masyarakat mengalami kemajuan dan adanya perubahan.
Perubahan yang terjadi sangat cepat dan jika dilakukan dengan baik maka akan menghasilkan
yang baik pula. Bidang Pendidikan juga mengalami perubahan yang signifikan. Pendidikan di
Indonesia masih tergolong rendah daripada Pendidikan di negara lain. Pendidikan di
Indonesia harus dibenahi supaya mampu melahirkan generasi penerus bangsa yang memiliki
keunggulan dalam berbagai aspek kehidupan supaya bangsa Indonesia mampu bersaing
dengan bangsa lain supaya tidak tertinggal. Pembelajaran abad ke-21 sangat berpengaruh
besar dalam dunia Pendidikan. Bagi Pendidikan motivasi saja tidaklah cukup dalam
mewujudkan cita-cita karena harus adanya bukti yang nyata dan usaha yang besar agar dapat
mewujudkannya. Peserta didik harus bekerja keras dan berani mengambil langkah baru untuk
menghadapi abad ke-21. Abad ke-21 pengetahuan saja tidaklah cukup tetapi juga
membutuhkan suatu keterampilan. Keterampilan merupakan komponen yang penting dalam
berbagai bidang kehidupan. Pembelajaran abad ke-21 mempunyai ciri-ciri dan keunikan
sendiri dimana didasari pada empat keterampilan supaya karakteristil dalam pembelajaran
abad 21 bisa terlaksana (Rosnaeni, 2021).

Membentuk pesrta didik yang mandiri dan kreatif merupakan tujuan dari adanya
pembelajaran abad ke-21. Keterampilan abad ke-21 salah satunya yaitu berfikir kreatif.
Berfikir kreatif adalah proses mengembangkan ide-ide yang tidak biasa dan menghasilkan hal
yang baru. Berfikir kreatif dapat mengembangkan daya piker peserta didik yang luas. Berfikir
kritis ada indicator yang menjadi acuan peneliti menurut Munandar (Febrianti, 2016) yaitu
keterampilan lancar, keterampilan luwes, keterampilan orisinal, keterampilan merinci, dan
keterampilan mengevaluasi. Berfikir kreatif akan memberikan ide-ide yang baru kepada
peserta didik. Konsep kemampuan berfikir kritis yang dikemukakan oleh Faceone pada tahun
2016 dimana menurutnya sesuai dengan karakteristik tingkat berfikir tinggi. Faceone
membagi elemen berfikir kritis yaitu inferensi, penjelasan, evaluasi, peraturan diri,
interpretasi, dan analisis. Pembagian elemen ini merupakan salah satu upaya memberikan
pemahaman kepada pembaca dan memberikan batas antara kemampuan berfikir kritis dan
kemampuan berfikir lainnya (Rohmawan, 2020). Berfikir kritis itu penting karena dapat
menghasilkan pemikiran yang bermutu, memberikan dukungan pada peserta didik untuk
lebih terpacu untuk lebih kreatif.

Mengintegrasikan keterampilan berfikir kreatif dalam proses pembelajaran secara
efektif sangat penting salah satunya yaitu pada bahan ajar. Bahan ajar adalah suatu bahan
yang sangat penting dalam keberlangsungan proses pembelajaran (Sari, 2019). Bahan ajar
harus memuat pengetahuan, keterampilan, dan juga sikap yang dipelajari peserta didik supaya
bisa mencapai standar kompetensi yang sudah ditentukan. Dalam memberikan penilaian
terhadap bahan ajar terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan, antara lain (1) suber-
sumber bahan ajar diidentifikasi, (2) sumber-sumber bahan ajar idinya dihubungkan dengan
kebutuhan belajar, (3) membuat urutan dan langkah-langkah bahan ajar, (4) menguji bahan
ajar valid atau tidak, (5) menilai bahan ajar secara menyeluruh, (6) menyaring kelebihan dan
kekurangan (Lasmiyati, 2014). Bahan ajar berperan sebagai sumber belajar bagi peserta didik.
Salah satu bahan ajar adalah modul yang merupakan unit terkecil dari sebuah pengajaran dan
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program pembelajaran, yang dipelajari oleh peserta didik sendiri atau diajarkan secara
bersama. Modul merupakan bahan yang menyediakan secara logis, berurutan, teratur, dan
membimbing siswa dalam menguasai materi melalui konteks dan penilaian (Sari, 2019).
Modul yang dikatakan baik yaitu modul yang memuat aspek keterampilan berfikir kreatif
karena sumber belajar untuk membentuk suatu pengetahuan peserta didik aspek-aspeknya
yaitu berfikir kreatif, berfikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Maka dari itu perlu adanya
modul karena proses pembelajaran yang medukung siswa untuk dapat beradaptasi dengan
tututan pendidikan pada abad ke-21. Terdapat beberapa jenis bahan ajar yaitu bahan ajar
cetak, materi dengan audio visual. Bahan ajar atau modul yang baik dalam pembelajaran
sebaiknya dibuat sendiri oleh pengajar atau guru. Hal ini dikarenakan jika seorang pengajar
atau guru membuat bahan ajar atau modul sendiri memungkinkan bisa dipelajarai peserta
didik dengan baik. Selain itu guru bisa memilih materi atau lebuh selektif tentang apa yang
akan diajarkan. Guru juga bisa mempertimbangkan materi yang akan diajarkan dengan hati-
hati dimana bisa lebih mudah memilih tema atau konsep yang akan dipelajari (Lasmiyati,
2014). Dalam pembuatan bahan ajar perlu adanya supaya bisa membuat perbaikan pada
kualitas pembelajaran. Salah satu upaya yang bisa dilakukan dalam mengembangkan bahan
ajar yaitu dengan melakukan uji validitas.

Uji validitas merupakan pengujian yang digunakan dengan tujuan menunjukkan
seberapa jauh alat ukur yang digunakan pada suatu yang akan diukur. Validitas juga
merupakan aspek kecermatan dalam melakukan pengukuran (Sanaky, 2021). Bahan ajar atau
modul pembelajaran ini harus memiliki status valid melalui uji validasi sebelum dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Uji validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan
penggunaan modul pembelajaran cetak berbasis berpikir kreatif. Data uji validasi berasal dari
data instrumen yang diisi oleh validator yaitu ahli desain modul, ahli materi, ahli
pengembangan, dan ahli soal (Irman , 2020). Sehingga validasi modul sangatlah penting oleh
para ahli karena bertujuan untuk menilai, mengevaluasi, dan menyempurnakan modul yang
telah dikembangkan (Rizqi, 2019).

Modul berbasis kompetensi abad 21 ini mencakup empat keterampilan diantaranya
yaitu, berpikir kreatif, berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi yang
harus dapat dikuasai oleh peserta didik. Modul berbasis kompetensi abad ke-21 ini
mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah tertentu, meningkatkan toleransi
terhadap perbedaan pendapat di antara teman-teman, dan berusaha untuk berpikir kritis dan
kreatif ketika memecahkan masalah tentang suatu hal, juga dapat menumbuhkan dan
meningkatkan kolaborasi dalam suatu kelompok (Septikasari, 2018). Sehingga modul
berbasis keterampilan abad 21 ini penting untuk peserta didik dalam mengembangkan life
skill dan soft skills yang diantaranya meliputi kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi,
kreativitas, berpikir kritis dan memecahkan masalah (Nabila, 2020).

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan dengan metode RnD
(Research and Development) mengenai modul Materi Perubahan Kimia dan Fisika Berbasis
Berpikir Kreatif untuk SMP/MTs sederajat. Penelitian melalui RnD (Research and
Development) dilakukan dengan mencari sumber data secara langsung. RnD (Research and
Development) merupakan metode penelitian untuk memvalidasi dan mengembangkan suatu
produk untuk perbaikan, pengembangan dan evaluasi dari sistem pendidikan. Penyusunan
modul berdasarkan keterampilan berpikir kreatif pada aspek keterampilan creative thinking
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atau keterampilan berpikir kreatif. Modul berbasis Berpikir Kreatif mengdepankan
kemampuan siswa berpikir kreatif dengan cara menghubungkan bermacam-macam objek dan
ilmu menjadi satu bagian untuk mencapai tujuan tertentu (Murisidik, 2015). Dalam penelitian
ini instrument validasi menggunakan berdasarkan analisis persamaan Aiken’s V.

Data hasil penelitian ini berupa hasil validasi dari empat aspek antara lain aspek dari
segi materi, desain modul, pengembangan modul, dan soal kognitif. Validasi penelitian
dengan empat ahli, diantaranya ahli materi, ahli desain modul, ahli pengembangan modul dan
ahli soal kognitif. Langkah-langkah dalam penelitian ini diantaranya mengumpulkan berbagai
sumber informasi baik materi modul maupun dalam memilih keterampilan abad 21 yang
relevan. Kemudian, menyusun modul berbasis creative thining serta setelah modul selesai
melaksanakan validasi kepada empat ahli, yaitu ahli materi, ahli desain modul, ahli
pengembangan modul dan ahli soal kognitif. Hasil validasi yang diperoleh kemudian dihitung
dalam bentuk persentase dan disajikan dalam bentuk tabel. Presentase dihitung dengan
perbandingan antara skor yang diperoleh dan skor maksimal dikalikan 100%.

Penarikan kesimpulan diketahui dari hasil validasi terendah dan tertinggi serta
perlunya saran dan perbaikan penyusunan modul dan layak atau tidaknya modul tersebut
digunakan. Setelah diperoleh hasil validasi lalu dihitung berdasarkan analisis persamaan
Aiken’s V

Is
V= (Nic—1))
Keterangan :
S:r—1lo

lo : angka penilaian validitas terendah

c : angka penilaian validitas teringgi

r : angka yang diberikan oleh validator

n : jumlah penilai

Kategori validitas menurut koefisien Aiken’s dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 1. Kategori validitas produk

Interval Kategori
>0,61 - 1,00 Valid
<0,61 Tidak valid

Sumber: (Azwar, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat ini yaitu abad ke-21 pendidikan sudah sangat berkembang pesat dimana
teknologi dan ilmu pengetahuan semakin bagus dan canggih. Dengan adanya kemajuan pada
bidang pendidikan maka diperlukan peran guru dalam mengajar supaya peserta didik dapat
memahami dan mempelajari materi dengan baik. Adanya kemajuan zaman ini maka kualitas
dari pendidikan harus lebih ditingkatkan. Dari hal ini maka keterlibatan dari semua pihak
baik dari orang tua, guru, masyarakat, dan warga sekolah sangat dibutuhkan supaya peserta
didik memiliki keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21. Hal ini memberikan tuntutan
kepada peserta didik dalam mengembangkan keterampilan baik dari segi hard skill atau soft
skill supaya peserta didik mampu bersaing saat sudah turun ke dunia pekerjaan dan mampu
bersaing dengan negara lain (Septikasari, 2018). dari kemajuan zaman ini maka seorag guru
harus mampu memberikan bahan ajar yang baik kepada peserta didik supaya dalam belajar
memberikan hasil yang baik. Seorang guru memerlukan bahan ajar dalam memberikan
pengajaran kepada peserta didik salah satu bahan ajar yang dibutuhkan yaitu modul dimana
seorang guru sebaiknya mampu membuat bahan ajar yang sesuai dengan yang dibutuhkan
peserta didik.
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Pengembangan modul ini terdapat beberapa tahapan yang dilakukan, berikut adalah
hal yang dilakukan yaitu, menganalisis buku-buku yang dipakai di sekolah untuk di observasi,
membuat modul, dan melakukan uji validasi modul. Adanya uji validasi ini untuk mengetahui
standar kelayakan dari modul yang di validasikan. Dimana standar Kelayakan meliputi uji
kelayakan isi, kesesuaian dari materi yang sesuai dengan standar kompetensi, memberikan
dorongan kepasa peserta didik, dan adanya pengayaan. (Anggoro, 2015). Dalam tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam pengembangan modul tersebut pada uji validasi terdapat
beberapa hal yang di uji validasi antara lain materi, desain, pengembangan modul dan soal.
Dalam pengujuan validasi modul Materi Perubahan Kimia dan Fisika Berbasis Berpikir
Kreatif untuk SMP/MTs sederajat dimulai dari mengembangkan modul yang kemudian di
validasi oleh ahli materi, ahli desain, ahli pengembangan modul dan ahli soal. Berikut adalah
gambaran dari modul Materi Perubahan Kimia dan Fisika Berbasis Berpikir Kreatif untuk
SMP/MTs.

Sebelum membahas materi perubahan fisika lebib lanjut, ambilah dus lembar keras
duri buku yang tidek terpakni. Kalian dapat memotong kertas pertama menjadi beberapa
bagian, boleh menggunakan gunting atuu sobek-sobek kertasnya sampai berukuran seperempat
dori ukuran kertas semula. Kemudian, kertas kedua dapat dibakar di luar kelas atau di rumah
mienggunakan korek api. Pastikan pada saat kalian membakar kertas tidak ada satu benda di

sekitar katinn yang mudah terbakar, Lalu, smati perubahan yang terjodi pada kedua kertas yang

telah kalian beri perlakuan

u tidak perubuhan yang dikasilkan? Apa

saji yang membedakan percobaan kerta pertuma dan kedua? Tentunya sangat berkaitan dengan

perubatian fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari
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Percobuun kertas pertama merupakan salah satu penerapan perubahan fisika. Perubahan
fisika didelinisikan sebagai perubshan zal atan materi tanpa disertai terbentuknya zat baru atau
tidak mengubah zat asalnya. Artinya, dalam perubahan fisika hanya terjadi perubshan bentuk
atan wujud benda, dun perubahan ukuran atau volume. Perubahon fisik bersifat reversible atau
dupat kembali ke kondisi semula. Contohnya, perubahan wujud 2ot cair menjadi padat pada es
batu. Pada saat air dibekukan ke dalam freezer mr akan membekn mengadi es batu yang biasa
dicampurkan ketiko membuat es. Sebaliknya, ketika es batu (air yang membeku) tadi dibiarkan
di ruangan terbuka maka lama kelamaan akan meleleh dan mencair, dalam kondisi tersebut
kembali ke henmuk cairan. Oleh karena ity, perubahan fisika tidak mengubah komposisi suatu

bendu tetapi mengubah benda secara fisik

7

Gambar 1. Modul Materi Perubahan Kimia dan Fisika Berbasis Berpikir Kreatif untuk SMP/MTs

Berikut merupakan hasil uji validitas modul modul Materi Perubahan Kimia dan
Fisika Berbasis Berpikir Kreatif untuk SMP/MTs dari validasi oleh ahli desain modul, ahli
pengembangan modul, ahli materi modul dan ahli soal kognitif.

Tabel 2. Presentase validasi modul perubahan fisika dan kimia berbasis keterampilan berpikir kreatif

No Aspek validasi Presentase
1 Pengembangan modul 100%
2 Materi modul 80%
3 Desain modul 95%
4 Soal kognitif 72%
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Uji validitas oleh ahli desain pada tabel 2 dihasilkan presentase sebesar 95% yang
berarti sangat baik dan desain modul sudah memenuhi kriteria dan standar pembuatan desain
modul. Pada validitas desain pada tampilan umum yang di validasikan pada aspek-aspek
antara lain dari segi tampilan umum dimana memuat 10 instrument pertanyaan. Dari
instrument pertanyaan diantaranya yaitu desain cover modul, desain isi modul, layout isi
modul, kejelasan warna gambar, kebermaknaan gambar. Setelah dilakukan validasi modul
oleh ahli desain terdapat saran perbaikan modul Materi Perubahan Kimia dan Fisika Berbasis
Berpikir Kreatif untuk SMP/MTs sederajat terletak pada gambar yang tertera pada soal
pilihan ganda dimana harus jelas diberi keterangan dan nomor gambar.

Berdasarkan uji validasi oleh ahli pengembangan modul pada tabel 2 dihasilkan
presentase sebesar 100% yang berarti pengembangan modul sudah sesuai standar pada
umumnya dan layak diterapkan pada siswa di sekolah. Dimana pada validasi pengembangan
modul terdapat beberapa aspek diantaranya dari segi isi modul, organisasi penyajian umum,
penyajian aktivitas dalam modul, pelibatan keaktivan siswa, tampilan umum, ketercernaan
modul, perhatian terhadap kode etik dan hak cipta. Dari aspek-aspek yang telah dibuat pada
validasi pengembangan modul terdapat 14 indikator pertanyaan. Dari uji validitas oleh ahli
pengembangan modul tidak terdapat saran perbaikan sehingga modul materi Perubahan
Kimia dan Fisika Berbasis Berpikir Kreatif memenuhi standar kriteria kelayakan.

Uji validitas oleh ahli materi modul pada tabel 2 dihasilkan presentase sebesar 80%
yang berarti materi modul cukup memenubhi kriteria dan standar penyusunan materi modul
berbasis Berbasis Kreatif. Pada validasi ahli desain modul terdapat aspek-aspek yang di
validasi antara lain, konsep dasar materi, konsep sub pokok bahasan, konsep gambar,
sistematika penyampaian materi, relevansi dengan kehidupan sehari-hari. Dari aspek-aspek
tersebut terdapat instrument pertanyaan pada validasi materi terdapat 16 pertanyaan. Modul
yang telah di validasi pada uji validitas materi modul terdapat saran perbaikan terletak pada
aktivitas mandiri 1 dan 2. Pada aktivitas mandiri 1 lebih baik hanya difokuskan pada
pemahaman perubahan fisika karena lembar kerja siswa yang dibuat terletak sebelum materi
perubahan kimia sehingga sebaiknya aktivitas mandiri 1 dan 2 dibuat jika peserta didik sudah
memahami mteri perubahan fisika dan kimia secara lengkap.

Uji validitas oleh ahli soal kognitif pada tabel 2 dihasilkan presentase sebesar 72%
yang kurang memenuhi standar penyusunan soal yang baik dan tepat. Pada uji validitas
terdapat aspek-aspek yang di validasi antara lain, materi soal, penyajian soal, pensekoran,
dimensi proses kognitif soal C4-C6. Dari aspek-aspek tersebut terdapat indikator pada aspek
validasi soal kognitif sebanyak 8 pertanyaan. Dari pengujian validasi oelh ahli soal kognitif
terdapat saran perbaikan terletak pada pengembangan soal yang lebih menekankan siswa
berpikir kritis dan kreatif atau ditingkatkan agar menjadi soal C4,C5, dan C6.

Dari keempat validitas tersebut menunjukkan hasil bahwa modul Perubahan Kimia
dan Fisika Berbasis Berpikir Kreatif memperoleh validasi tertinggi sebesar 100% ahli desain
modul dan 95% oleh ahli pengembangan modul serta validasi terendah sebesar 80% oleh ahli
materi dan 72% oleh ahli soal kognitif. Ahli pengembangan modul mendapatkan presentase
yang tertinggi dimana pengembangan modul ini merupakan proses mendesain modul sebagai
bahan ajar yang disusun secara sistematis dan relevan dengan materi pembelajaran sehingga
secara tidak langsung dapat menunjang pemahaman peserta didik. Pengembangan modul ini
meliputi kesesuaian dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, indikator pembelajaran,
terdapat latihan soal atau tugas yang melatih siswa memecahkan masalah sendiri, dan adanya
keterkaitan materi dalam modul dengan konsep lainnya dsb. Pengembangan modul yang
baik menurut Prastowo (2014) yaitu modul memiki daya tarik dari segi fisik penyajian modul
mulai dari isi yang menunjang minat peserta didik. Selain itu, pengembangan penyusunan
modul harus sistematis, urut dan teratur sehingga dapat menarik bahkan meningkatkan minat
belajar siswa. Tata letak ilustrasi gambar juga harus relevan sehingga ketika siswa membaca
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modul dapat dengan mudah konsentrasi dan memahami materi. Pengembangan modul
Perubahan Kimia dan Fisika oleh ahli masuk kategori tinggi dan layak karena tidak terdapat
saran perbaikan dan semua kategori validasi masuk kategori sangat layak. Jika modul masuk
kategori sangat layak maka dapat diterapkan langsung pada siswa sehingga siswa mudah
memahami materi, menarik minat baca siswa dan mempengaruhi hasil belajar siswa selama
proses pembelajaran. Selain itu, juga berdampak pada guru karena dapat membantu guru
selama proses mengajar atau modul tersebut dapat digunakan oleh guru dan siswa.

Kemudian, validasi tertinggi kedua oleh ahli desain modul dimana desain modul
merupakan rancangan atau bentuk tampilan baik dari segi cover, daftar isi, kata pengantar
maupun tampilan desain isi, serta kejelasan warna gambar dalam modul. Desain modul yang
baik yaitu memuat gambar yang jelas dan mempermudah komunikasi materi ke siswa supaya
lebih efektif dan efisien (Prastowo, 2014). Selain itu, desain modul yang baik yaitu disertai
ilustrasi gambar untuk memahami suatu materi daripada simbol seperti diagram dan grafik
atau kata-kata. Desain modul meliputi kelengkapan desain isi, cover modul, layout, kejelasan
warna gambar dalam modul konfirmasi dan kebermaknaan gambar dalam modul. Secara
keseluruhan modul masuk kategori layak karena mendapatkan presentase tertinggi sehingga
dapat diterapkan kepada siswa dan akan berdampak pada siswa baik dari segi minat belajar
dan meningkatkan pemahaman siswa. Jika siswa mudah memahami materi modul yang
didukung dengan desain yang menarik maka modul Perubahan Kimia dan Fisika dapat
dikembangkan lebih lanjut atau disempurnakan demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Selanjutnya validasi terendah yaitu pada materi dan soal kognitif. Validasi terendah
pertama yaitu pada materi. Materi merupakan segala bentuk materi atau bahan yang
digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Materi pada modul yang baik yaitu ditinjau dari aspek kualitas isi materi dan kualitas
pembelajaran. Modul pada bagian materi mendapatkan nilai presentase rendah karena pada
aspek relevansi dengan kehidupan sehari-hari kurang baik karena tidak dijelaskan secara
rinci sehingga validasi ahli materi kurang relevan. Dampak dari materi modul yang rendah
yaitu peserta didik kurang memahami konsep materi pada kehidupan sehari-hari dan
kurangnya kemampuan pemecahan masalah yang berkaitan dengan konsep materi. Cara
untuk meningkatkan presentase materi modul yaitu pada aktivitas 1 memfokuskan
pemahaman materi perubahan fisika saja dan aktivitas 2 memfokuskan pemahaman materi
perubahan kimia dan juga dari setiap aktivitas dijelaskan secara rinci pada relevansi
dikehidupan sehari-hari agar peserta didik mampu memahami dan mempelajari dengan baik.

Validitas ahli yang terendah yaitu pada soal. Soal adalah suatu tes yang berupa uraian
atau pilihan ganda dan digunakan untuk mengukur kemampuan dari peserta didik. Soal pada
modul yang baik yaitu soal yang sesuai dengan indikator, jawaban harus logis soal harus
mempunyai satu jawaban yang benar. Validasi soal mendapatkan persentase terendah karena
adanya aspek yang menunjukkan kurang relevan atau kurang baik pada penskoran dimana
pendoman dalam modul kurang jelas sehingga validasi ahli soal mendapatkan hasil terendah.
Dampaknya soal modul terendah yaitu peserta didik saat mengerjakan kurang maksimal
karena soal yang kurang relevan. Cara meningkatan supaya persentase soal tinggi yaitu
dengan cara menyesuaikan soal dengan indikator, pada penskoran dan petunjuk pengerjaan
soal lebih dijelaskan.

Secara keseluruhan dari hasil validitas jika dianalisis berdasarkan koefisien Aiken’s V
yaitu terdapat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil validasi modul perubahan fisika dan kimia berbasis keterampilan berpikir kreatif

No Validasi Nilai
1  Materi 0,8
2 Pengembangan modul 1
3 Desain 0,9
4 Soal kognitif 0,7
Jumlah: 3,4

Rata-rata: 0,85
Kategori: Valid

Dari Tabel 2 hasil validasi disimpulkan bahwa Modul Perubahan Fisika dan Kimia Berbasis
Creative Thinking layak digunakan karena >0,61 — 1,00 dan masuk dalam kategori valid
berdasarkan teori Aiken’s V setelah dilakukan perbaikan.

Kualifikasi dalam validasi modul perubahan fisika dan kimia berbasis berpikir kreatif
ini memiliki kinerja yang layak dan baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran di
sekolah. Kualifikasi baik disebabkan karena beberapa hal yaitu gambar dan desain atau
tampilan modul yang menarik, materi menggunakan bahasa yang komunikatif dan sistematis,
serta tes evaluasi berupa soal kognitif yang dapat mudah dipahami oleh peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi modul Perubahan Kimia dan Fisika menghasilkan
presentase 100% ahli pengembangan modul, 95% ahli desain modul, 80% ahli materi modul,
dan 72% ahli soal kognitif. Hasil validasi tertinggi terletak pada pengembangan modul 100%
dan desain modul 95% yang masuk kategori sangat baik dan valid untuk digunakan peserta
didik di sekolah. Saran perbaikan terletak pada desain modul yang seharusnya diberi
keterangan gambar pada soal pilihan ganda serta harus jelas diberi keterangan dan nomor
gambar. Sedangkan hasil validasi terendah pada aspek materi 80% dan soal kognitif 72%
yang masuk kategori cukup layak setelah dilakukan perbaikan. Secara keseluruhan dari hasil
validitas jika dianalisis berdasarkan koefisien Aiken’s V yaitu ahli materi 0,8, ahli
pengembangan modul 1, ahli desain 0,9 dan ahli soal kognitif 0,7. Dari data tersebut
dihasilkan bahwa Modul Perubahan Fisika dan Kimia Berbasis Berpikir Kreatif sangat layak
digunakan karena >0,61 — 1,00 dan masuk dalam kategori valid berdasarkan teori Aiken’s V.
Kualifikasi dalam validasi Modul Materi Perubahan Fisika Dan Kimia Berbasis Berpikir
Kreatif ini memiliki kinerja yang layak dan baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran
di sekolah. Kualifikasi baik disebabkan karena beberapa hal yaitu gambar dan desain atau
tampilan modul yang menarik, materi menggunakan bahasa yang komunikatif dan sistematis,
serta tes evaluasi berupa soal kognitif yang dapat mudah dipahami oleh peserta didik.
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